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1. INTRODUCTION

Desa, meskipun merupakan unit pemerintahan terkecil di Indonesia, memiliki fungsi
yang sangat penting bagi Negara dan memiliki tempat yang signifikan dalam struktur politik
bangsa. Penyelenggaraan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) tidak mengakui atau
mempertahankan hak tradisional yang biasa disebut dengan hak asal usul. Suhendri, dkk.
(2023) bahwa desa memiliki batas geografis yang jelas dan merupakan badan hukum
tersendiri dalam masyarakat. Operasi pemerintah daerah, kepentingan masyarakat
berdasarkan upaya akar rumput, dan hak-hak ini juga dikendalikan dan diawasi olehnya. Desa
akan digunakan secara bergantian di sepanjang pembicaraan ini untuk merujuk pada desa
tradisional dan jenis pemukiman lainnya.

Menurut Adira Fairus (2020), desa adalah kesatuan geografis, sosial, ekonomi, politik,
dan budaya dalam suatu wilayah yang berinteraksi dan mempengaruhi lingkungannya.
Menurut Kamus Besar Kata Bahasa Indonesia, kota adalah kumpulan tempat tinggal di luar
kota yang membentuk satu kesatuan atau bentukan geologis yang dimiliki oleh banyak
keluarga dan memiliki sistem administrasi sendiri (dipimpin oleh seorang kepala kota).

Pengelolaan keuangan desa yang disiplin dan terjadwal secara teratur didasarkan

pada konsep inti transparansi, tanggung jawab, dan keterlibatan. Untuk memperkuat standar
pelaporan keuangan dan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dimaksud, pengelolaan
keuangan pemerintah desa harus diperoleh dan dipertanggungjawabkan. Laporan keuangan
yang disengaja juga digunakan untuk meningkatkan kredibilitas mereka.
Keuangan kota mencakup semua pendapatan dan aset lain yang diperlukan untuk
melaksanakan semua hak dan tanggung jawab yang dimiliki desa yang dapat dibayar dengan
uang. Pengelolaan keuangan desa mencakup semua hal berikut selain membuat laporan
keuangan desa: pelaporan, tanggung jawab, pembinaan, dan pengawasan adalah bagian dari
proses.

Peraturan No. 6, Pasal 6. Pada akhir tahun 2015, desa akan mendapatkan uang setara
dengan 10% dari APBN, menurut laporan desa tahun 2014. Jumlah nominal yang
disumbangkan ke setiap kota akan bervariasi tergantung lokasi, jumlah penduduk, dan
kematian. kecepatan. Pembayaran ini tidak akan melalui perantara dan akan langsung
diberikan kepada masyarakat. lkrar utama yang mendukung pemberian bantuan kepada
semua kelompok sosial ekonomi adalah Undang-Undang Desa.

Dalam rangka mengatur daerah pedesaan dan mendukung perluasan pemerintahan,
pemerintahan desa merupakan pos terdepan dari pemerintah pusat. Atas dasar pemikiran
inilah aturan atau undang-undang dibuat untuk memastikan bahwa pemerintahan desa
berjalan seefisien mungkin.

Amaliya Nadirsyah (2017) Justifikasi penerapan Permendagri No. Pasal 113 Tahun
2014 yang mencita-citakan pemenuhan tiga komponen good governance akuntabilitas,
transparansi, dan partisipasi merupakan salah satu langkah untuk mencapainya. Pemerintah
desa harus mematuhi rekomendasi Permendagri No. dalam laporannya, meskipun belum
dapat melakukannya karena kurangnya sumber daya manusia yang seimbang dan memadai.
113 Tahun 2014. Dua hambatan yang lebih khas adalahtidak adanya infrastruktur dan fasilitas
penanganan keuangan desa dan kurangnya keterlibatan masyarakat dalam administrasi
anggaran.

Pemerintah setempat telah memberikan uang kepada Dusun Kalisongo yang terletak
di Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Wakil pemerintah bertugas menyalurkan dana desa
yang diberikan oleh pemerintah daerah di Desa Kalisongo, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang. Desa Kalisongo selalu berupaya memanfaatkan sumber daya alam dan manusia yang
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tersedia. Bahkan dengan bantuan perencanaan, pemantauan, dan pelibatan masyarakat,
sistem tata kelola yang efektif hanya dapat beroperasi dengan keuangan yang memadai.
Bersama kelompok yang bertugas menyusun APBDes dan LRA tahunan, kepala desa harus
merencanakan dan menganggarkan penyelenggaraan pemerintahan desa. Sangat penting
untuk memperhatikan bagaimana uang desa ditangani dan digunakan jika pembangunan
daerah yang unggul dan pemberdayaan masyarakat ingin dicapai.

Dalam bentuk rencana program yang dibiayai oleh dana desa, Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa atau APBDes digunakan untuk memberikan informasi tentang segala kegiatan
desa dan bagaimana pelaksanaannya, berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban bagi
pemegang pengelolaan daerah. APBDes memperhitungkan semua pengeluaran, pendanaan,
dan pendapatan desa.

Sebuah laporan yang disebut Laporan Realisasi Anggaran (LRA) membandingkan
jumlah anggaranuntuk waktu tertentu dengan data yang berbeda tentang realisasianggaran,
keuangan, pengeluaran, dan faktor lainnya. Laporan anggaran, secara umum, mencakup
serangkaian data terkait anggaran keuangan

2. METHODS

Implementasi Kantor Desa Kalisongo dalam penelitian ini menggunakan teknik
kualitatif dan pendekatan deskriptif untuk menganalisis penyajian laporan keuangan.
Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai penelitian yang berfokus pada menemukan dan
menganalisis kata-kata (lisan atau tulisan) selain materi tekstual atau memantau bahasa
tubuh orang yang bersangkutan (Kamayanti, et al., 2022). Strategi ini umumnya digunakan
dalam penelitian dengan maksud dan tujuan penelitian eksploratif (Kamayanti et al., 2022).
Dalam penelitian ini digunakan data primer dan data sekunder.

Penelitian ini bertempat di Kantor Desa Kalisongo yang berada di JI. Dieng. Para
peneliti dalam penelitian ini menggunakan berbagai teknik, termasuk observasi, wawancara,
dan dokumentasi, untuk mempelajari lebih lanjut tentang topik yang dipermasalahkan.
Peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk memeriksa data yang mereka peroleh. Untuk
memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mendefinisikan masalahyang terjadi atau
sedang dihadapi, pendekatan deskriptif adalah salah satu yang menggunakan teori-teori
terkait untuk menjelaskan bagaimana mengkarakterisasi data penelitian sehubungan dengan
topik yang sedang dibahas.

Analisis data adalah teknik untuk mengkaji dan mengumpulkan data secara metodis
dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, menurut Sugiyono (2018: 482). Untuk
memahami data, seseorang harus mengkategorikannya, mendeskripsikannya dalam unit-
unit, mensintesakannya menjadi pola, memutuskan pola mana yang penting dan akan
diajarkan, dan membuat kesimpulan.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Salah satu kota di Daerah Dau Rezim Malang Jawa Timur adalah Kota Kalisongo.
Terletak di perbukitan utara Kota Malang, memiliki banyak perumahan kelas menengah atas,
dapat diakses dari sini ke pusat kota, dan terhubung langsung ke Kecamatan Sukun, yang
terdiri dari 10 desa, termasuk Desa Kalisongoseluas 4,80 Km2. Dusun Sumberjo, Dusun Kunci,
Dusun Loandeng, dan Dusun Kuso adalah empat dusun yang membentuk Desa Kalisongo. Di
Desa Kalisongo yang berpenduduk 8.786 jiwa, 4.412 laki-laki dan 4.374 perempuan, serta
2.123 Kartu Keluarga (KK), terdapat 7 RW dan 43 RT.
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Kehidupan masyarakat yang tinggal di Desa Kalisongo bergantung pada karyawan
swasta, pemilik usaha, buruh tani, petani, tukang batu, pedagang, peternak, mekanik, dokter,
pegawai negeri, nelayan, dan pengrajin. Desa Karang Widoro di Kecamatan Dau Kabupaten
Malang, Desa Kucur di Kecamatan Dau, Desa Wagir di selatan, Desa Pandan Landung di
selatan, Desa Pisang Candi di Sukun, Kodya, Malang, dan Karang Bes di timur, serta Desa
Pandan Landung di sebelah selatan membentuk batas Desa Kalisongo.

Analisis Penyajian Data Laporan Keuangan Kantor Desa Kalisongo

Berdasarkan kesimpulan kajian, diindikasikan bahwa infrastruktur dan media
komputer yang mengusung program Siskeudes (Sistem Keuangan Desa) berperan sebagai
wahana penyampaian laporan keuangan di Kantor Desa Kalisongo. Sistem penyajian laporan
keuangan kombinasi media komputer dan program Siskeudes dapat membuat laporan
keuangan lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan cara manual atau lainnya. Selain itu,
mesin-mesin bekas di Kantor Desa Kalisongo, termasuk komputer dan komponen
infrastruktur lainnya, dalam kondisi sangat baik (dapat dioperasikan atau berfungsi) untuk
mendukung operasional operasional desa.

Munawir (2017) menegaskan bahwa laporan keuangan merupakan sumber yang
sangat baik untuk memahami posisi keuangan perusahaan dan pencapaiannya. Dua contoh
instrumen yang sering digunakan di perusahaan adalah komputer dan mesin tik.

Menurut laporan data dari Desa Kalisongo tentang penyajian laporan keuangan,
banyak laporan keuangan yang telah diberikan dalam rangka menjalankan peran memberikan
laporan keuangan kepada masyarakat maupun kepada pemerintah desa yang dipimpin oleh
kepala desa. Persyaratan tata kelola desa sebagaimana tertuang dalam PERMENDAGRI No.
113 Tahun 2014 dengan mengacu pada penatausahaan dana desa.

Agar pelayanan yang diberikan oleh pemerintah kepada seluruh penduduk sesuai
dengan yang diharapkan, kepala desa dan perangkat desa lainnya melakukan pencatatan
keuangan dan berdoa agar tidak terjadi kesalahan atau kecurangan dalam pencatatan dan
pengelolaan dana desa.. memperoleh kewajiban dan hakistimewa masyarakat.

Laporan keuangan desa merupakan data olahan yang dapat memberikan pemahaman
atau penjelasan kepada kepala desa sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pedoman
pengambilan keputusan atau langkah selanjutnya, menurut penatausahaan laporan
keuangan di Kantor Desa Kalisongo.

Kajian penelitian menunjukkan bahwa perangkat yang digunakan di Kantor Desa
Kalisongo untuk menyampaikan laporan keuangan telah digunakan dengan baik oleh pegawai
atau perangkat desa dan telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Penggambaran realitas sebagai pengetahuan adalah apa yang akan terjadi
selanjutnya. Sebelum mengubah input menjadi informasi, komputer memprosesnya. lJika
diperlukan untuk verifikasi administrasi atau hukum, arsip selalu dapat dikeluarkan dari
penyimpanan. Program laporan keuangan Kantor Desa Kalisongo adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Informasi dari laporan keuangan Kantor Desa Kalisongo.

No | Laporan Keuangan Alokasi Dana

1 | Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) | Rp. 907.359.504,52

2 Buku Kas Umum Rp. 1.022.339.028,63
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3 Buku Pajak Rp. 74.857.918,00
4 Buku Bank Rp. 949.821.110,63
5 Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Rp. (947.481.110,63)

Sumber : Data Sekunder Desa Kalisongo 2022.

Berdasarkan Data Laporan Keuangan Kantor Desa Kalisongo, membuktikan bahwa
penyajian laporan keuangan di Kantor Desa kalisongo sudah berjalan dengan efektif dan

dalam laporan keuangan juga sudah memenuhi hak dan kewajiban masyarakatnya.

Hal ini dapat dilihat dari data penyajian laporan keuangan pada Rp. 907.359.504,52.
Buku Kas Umum sebesar Rp. 1.022.339.028,63. Buku Pajak sebesar Rp. 74.857.918,00. Buku
Bank sebesar Rp. 949.821.110,63 dan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) sebesar Rp.

(947.481.110,63).

1. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa adalah nama rencana keuangan tahunan
pemerintah desa. Kepala Desa dan Badan Permusyawaratan Desa telah
memasukkannya ke dalam peraturan desa. Anggaran Pendapatan dan Belanja adalah
salah satu contoh pengelolaan keuangan desa yang akuntabel dan transparan.
Menurut Permendagri No., Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBD 113 Tahun

2014) terdiri dari Pendapatan Desa, Belanja Desa, dan Pembiayaan Desa.

Tabel 2. APBDesa

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa
Pemerintahan Desa Kalizongo

Tahun Anggaran 20221
#

. ndapatan Deza PEILELE
3 Pendzpatam Asli Desa Fp.  4%.500.000.00
b. DanaDesa Fp. 1.043.452.000,00
o Alokasi Dana Fp. 620.450.000,00
d. Bag ha=il pajak Daerzh Fp. 32745781700
2. Pendzpatan Transfer Fp. 2.251.439.817.00
2. Belanja Deza Fp. 3.208.299.311,52
a, Didang Penyelensgaraan | Ep. 1.296.347 478 B2
Pemermtzhan Desa
b. Bidang Pembangunan Deza Ep. 1.506.120812.70
c.  Bidanz Pembimaan Ep.  $4.421.500,00
Kamasyarzkatan
d.  Bidang Pemberdavazn Ep. 136314.530,00
Masyarakat
a. Bidang Penanggulanzan Ep. 125.004.300,00
Bencana
Surploz Defizit Fp. (907.359.504,51)
3. Pembhiayaan
A Penerimaan Pembiayaan Ep. 957.350.504,52
a. SilpaPAD Ep. 3254223300
b, SilpaDD3 Fp. 20541332000
c. Bilpa ADD Ep. 3261845600
d  SipaFBH Ep.  6R6.775452.70
B. Pengeluaran Pembi! Ep.  50.000.000,00
a. Paryatzan Modal Fp.  30.000.000.00
BUMDes
Selizih Pembiayaan (A dan B) Fp. [ 907.359.504,52
Siza Lebih / Kurang Perhitunzan Anggaran 0.00

2. Buku Kas Umum adalahcatatan yang merangkum dokumentasi bisnis tentang arus kas
masuk dan keluar. Buku kas umum diperlukan untuk perusahaan mana pun, terlepas
dari ukurannya, untuk merekonsiliasi bagaimana transaksi sebelumnya dapat

dipertanggung jawabkan dalam hal kejadian di masa depan.
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Tabel 3. Buku Kas Umum

Buku Kas Unium

Pemerintahan Desa Kalisongo

Tahun Anggaran 2011

T 200272020

Silpz Dana Desa Tehun
Sebelummya (2021).

AT

005 T3 TER T2 0000
Pendapaten Transfer dan

Alokasi Dama Deza.

§66.005.000,00

1396700 666,43

OO0T-T5/SPP/ET T00L T02T
ELT DD Bulan Jemuari-Mares
(108 KX). Silsap Kepala Desa
dan Pesanghat Diesa Jamuani-
April, Turjanzan Perangakat
dan Kedudukan BPD Tenuas-
April, Serta Pembayarzn Segala
Eeperiuzn atzu pengeluaran

Desa dan Belanja Bulan April

TITE D000

EELEELL ALK X]

o

FIN5H

TOT5-30 TED L T00ET0E
Potongan Pajak PPN Pusat dan.

Pajak FPh Pasal 2223

TEG4 00,00

DI A0 376,63

TOT5-3W7SF ET TO0 T02T
Siltap Kepala Desa dmn
Perangicat Desa Bulan Msi,

Tumjangan Eedndukan EBD

EISOTST0.00

TOT ST 008,53

10 [ 0213722

TORET- R EW /22 20002022
Potanzan Pajek PPN Pusat dan
Pajak PPk Pasal 212323,
Pendaparan Transfer, Pajak
Feestoran Fumah Malcan den
Pendapatan Asli Desa

613.536.063,00

1.350.022. 437,63

186 230/ 5PP/ 22 2002 2022
Siltap Kepalz Dach Den
Permgicat Desa Bulan
Dezamber, Tunjengan Kapala
Desa Peranghat Desa,
Kedudukan BFD Bulan
Desendber, ELT DD Eulan
Olzobar.Desembar (108 KK}
dan Pembayarn Segala
Keparivm aran pengehearan
Deza dan Belanjz Bulan
November.

527.744.430,00

JUMLAH

IITTE4TIE 63

1155505, 720,00

1.021.330.018,63

1.012.330.028,63

3. Pajak adalah pembayaran pungutan yang wajib dilakukan oleh warga negara kepada
pemerintah negara bagian. Agar pemerintah dapat membiayai pertumbuhan dan
menghasilkan uang, seluruh rakyat Indonesia wajib membayar pajak. Menurut
Mardiasmo (2016), konsep pajak adalah pembayaran kepada negara yang wajib
dilakukan oleh setiap orang dan yang masuk ke kas negara. Negara atau otoritas yang
bertanggung jawab untuk menerapkan dan menegakkan undang-undang tersebut
melakukan pemaksaan yang tidak dapat dibenarkan. Semua transaksi perpajakan,
termasuk penyetoran dan pembayaran pajak, dimasukkan ke dalam buku pembantu
pajak untuk dicatat. Buku bantu pajak adalah buku yang berisi catatan transaksi yang
melibatkan pajak. Tugas buku pembantu pajak adalah mencatat semua transaksi kena
pajak dan melacak pengumpulan dan penyerahan pajakyang dipungut oleh pemungut

pajak.
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Tabel 4. Buku Kas Pembantu Pajak

BUKU KAS FEMBANTU FAJAK

AMATAN DAU

P e T e e
Pasl2. 23

T IS I RW T IO 02T TOTETST Ly FOTILIO0
Drainse Cor Bertlamg RT 03 KW 03,
Pembayarm Sews, Nom, Enimsi dm
Fumjumgs  Ste G Koenlmsi  tfm
Derencansen, Pembergunan Rest Area Denzan
Potongan Pajak PPN Pusat dan PPE Pasal 22,
5

oI UEERS -y pmmiipisnss TLRITE Ly R e
Penibayarzn Nota, pupck Kendmg dm Urez
o Subsigi, Roued UP, Tandem Air 1001,
Sena  Tritor, Keesms  dm  Dajakc
RestormPumush Makar, Jakt dm Brodic
Seragam  Dipamiasi Air Bersh Dusm
Lomiens Dengan Potoeszan Pajai PPN Pusar
dan P Pasal 22. 13

pees TR T EW T T0Z 0T T T TEESTOTEDT
Dembayarm Nom, Sevice Drimer dm
‘Pergantian Sparspart, Meja an Kursi Posyendu
s, Fomsumsi, Pjeke Restoran Paseh Mskan,
Jack Hamar, Pensmgabm Unit Pertashop dan
Teringan Listr, Bumgan Banghran, Honor
Pemgas dan Tim, Pupck Usea Nom Subsici,
Eandmg Ta Muiara, Ewber Badamher, Bibic
Sayw, Lele dan Avesur , Palen Dan, Semaszn

Ptk 12 Stell, Pestwide  CairPrasst,
‘Panzandasn 1 P] den Penjiliden 14 Exensplar
Tt e 2 e

4. Buku Bank digunakan untuk mencatat penyetoran dan penarikan dari rekening kas
lokal. Buku bank adalah pelengkap buku kas standar dalam hal penerimaan dan
pembayaran yang melibatkan uang bank.

Tabel 5. Buku Bank

Pemerintahan Desa Kalisongo

Tahun Anggaran 2022

4TEP22.200 | Sebehmumys

23022

TS AT TS T | Dendpats Tramste SRR TS0 5es,
ovpe22 | STEP22.200

2202

T ECT DD Euls T =T o SIS

15/SPP22.20 | Maret (108 5D,

022002 Pembayaran Segala
Eleperfuan Atau
Pengeluaran Desa Dam
——
ILUSIT T iltap Fepala Desa Daa. O SULSTU00 TETI186.63

30/5PP2220 | Peransiat Desa Bulan

022022 Mei, Pembayaran Segala
Eeperiuzn At
Pengalusran Desa Dan
Belanja Desa
TOOETT | O0ET- Tenanganas ODGT 7 TETAT00 THETTIE5E

40/5PP22.20 | Eali Pembayaren Segala
022022 Eapariuan Ats

Pengeluaran Desa Dax
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5. Laporan realisasi anggaran membandingkan jumlah anggaran pada waktu tertentu
dengan data lain tentang realisasi, pembiayaan, pengeluaran, dan faktor anggaran
lainnya. Studi ini mencakup berbagai mata pelajaran terkait anggaran keuangan
secara umum. Untuk memastikan apakah angka keuangan yang diberikan benar
dengan yang ada di lapangan, maka digunakanlah pembuatan laporan ini.

Tabel 6. Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realizasi APB Deza

Pemerintahan Desa Kalizongo

5 Tahun Anggaran 2022
Uraian Ansgaran Realisas) Tehh Rurang)
Ep) Ep) Ep)
[ PerdapanE A0 Des ST TRITO00, 0T OO0 TIOT 000,00
Ty b TIGOE3TT00 THSPLIRN T30
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22 2| 2 SITHETETT TETETHEW EE[UE) L REY
Blaribusi
0k Do Desn [ENEA L [ERE R TOT
[ Jumlak Pendupatan TITTIE ST TEEESL I T
| Bl
[ EFTanE Py elEEE e T RITTE T35 TI5,00 TELIIII S
TPemerintahom Desa
[ Eviang Felzizaman Fembansman DI UILTEE T IAE
Dasza
[ Bz Pebmam Femey aaatan | 7 S1L00000 HER I IR
| B Pembertayan Naryaraear | 0905 100,00 NSRS TEIE T
25 S ) I R LSRR TESTEI0TT
Danrat dan Mepdacak Desa
Tunilak Belama TR il EXX L ) R )
[ SurpiEleED TR ISR TN TITHLINE |
|| PERIBIayRET
| P Fembayarm TETAR A TETAR 03 TOT
[ Pembisyasn Nefta TET IS 636,50 TR T
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Analisis Penyajian Laporan Keuangan Di Kantor Desa Kalisongo, Kecamatan Dau

Laporan keuangan ini berpedoman pada Permendagri No., yang mengatur bahwa
setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) wajib menyampaikan AnggaranPendapatan dan
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Belanja Desa (APBDesa), Buku Kas Umum, Buku Pajak, Buku Bank, dan Laporan Realisasi
Anggaran sebagai lima pokok komponen laporan keuangan Desa Kalisongo Kecamatan Dau
Kabupaten Malang 113 Tahun 2014.

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan di Desa Kalisongo tentang penyajian laporan
keuangannya, maka dapat disimpulkan bahwa penyajian laporan keuangan di Desa Kalisongo
terbilang sangat baik. Hal ini disebabkan penyajian laporan keuangan tepat waktu,
akuntabilitas setiap laporan keuangan, dan pencatatan laporan keuangan yang cermat. jelas
menggabungkan laporan keuangan untuk memastikan bahwa tidak ada data yang
disalahgunakan. Cara penyajian laporan keuangan menunjukkan hal ini. Siskeudes (Sistem
Keuangan Desa), sebuah sistem atau aplikasi tersendiri, telah digunakan untuk
menyampaikan informasi keuangan secara tepat.

Menurut informasi yang dihimpun di lokasi penelitian, laporan pelaksanaan APBDesa,
buku kas umum, buku pajak, buku bank, dan laporan realisasi anggaran di Desa Kalisongo
semuanya disusun secara cermat setelah berkonsultasi dengan perangkat desa lainnya.
Aparat desa secara metodis menyusun semua laporan keuangan, mulai dari penyelesaian dan
pembagian uang desa, kemudian menyerahkannya kepada kepala desa dan sekretaris desa
untuk diperiksa atau diperiksa kembali.

Hal ini sesuai dengan uraian Nurhayati (2019) tentang tata cara pembuatan laporan
keuangan desa yang melibatkan pembuatan laporan keuangan desa secara cermat sesuai
dengan anggaran, belanja, dan permukiman desa.

4. CONCLUSION

Hasil penelitian ini dapat kami simpulkan bahwa penyajian laporan keuangan Kantor
Desa Kalisongo cukup baik dan cukup efektif karena sesuai dengan indikator akurat yang
digunakan perangkat desa untuk menyusun data laporan keuangan dan penyampaian yang
telah dilakukan kepada masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa data memenuhi persyaratan
untuk menyajikan laporan keuangan yang akurat dan berguna berdasarkan indikator akurasi
yang digunakan untuk membuat data. Hal ini dikarenakan tidak banyak kesalahan atau
ketidakakuratan yang dilakukan dalam membuat dan mencatat laporan keuangan, dan
karena sudah terdapat indikator yang menunjukkan bahwa laporan keuangan disajikan
dengan baik dan efektif karena data yang dikumpulkan dan dilaporkan berkaitan erat dengan
data yang dibuat untuk anggaran. Tidak ada kesalahan atau kesalahpahaman sebagai
konsekuensinya. sah dan diatur oleh pemerintah.
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